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ABSTRAK 

 
Di era modern yang berkembang saat ini persaingan ekonomi dan bisnis untuk 

mempertahankan kehidupan perusahaan semakin ketat. Dalam menghadapi hal tersebut perusahaan 

banyak melakukan berbagai cara untuk mengembangkan perusahaannya, dari semua cara tersebut 

pasti perusahaan membutuhkan dana yang tidak sedikit. Dalam kelangsungan operasional masalah 

pendanaan merupakan salah satu keputusan penting yang dihadapi manajer perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh growth opportunity, struktur asset, dan profitabilitas terhadap 

struktur modal pada perusahaan-perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016.  

Populasi penelitian meliputi semua perusahaan yang tercatat dalam perhitungan indeks LQ-45 

selama periode pengamatan yaitu 2014-2016. Teknik pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif 

dan teknik penelitian yang digunakan korelasional. Teknik pemilihan sampel yang digunakan 

purposive sampling dan data penelitian diperoleh 26 perusahaan dengan sampel 78 perusahaan. 

Sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  diperoleh  dari Indonesian  Stock  Exchange  

(IDX). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada (1) variabel growth opportunity 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan LQ-45 yang 

terdaftar di BEI. Struktur asset secara pasial berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI. Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI. (2) growth opportunity, Struktur asset 

dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

LQ-45 yang terdaftar di BEI. 

 

 

KATA KUNCI  : struktur modal, growth opportunity, struktur asset, profitabilitas 

 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Di era modern yang sudah 

berkembang seperti saat ini, membuat 

persaingan dalam dunia bisnis dan 

ekonomi semakin ketat untuk 

mempertahankan dan memajukan 

kehidupan perusahaannya. Dalam 

menghadapi persaingan tersebut baik 

perusahaann sektor industi maupun jasa 

banyak melakukan berbagai cara untuk 
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mengembangkan perusahaan. Berbagai hal 

yang dapat dilakukan yakni dengan 

melakukan inovasi pada produk untuk 

meningkatkan daya saing, melakukan 

perluasan usaha atau ekpansi pasar, 

meningkatkan kualitas SDM, dan 

sebagainya. Dari semua cara yang 

dilakukan tersebut tentunya tidaklah 

sedikit dana yang dibutuhkan perusahaan 

untuk mengembangkan serta dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan usaha 

perusahaan. Perusahaan harus teliti dalam 

mencari dana yang akan digunakan 

perusahaan dalam pengembangannya. 

Dalam kelangsungan operasional 

perusahaan, pendanaan merupakan salah 

satu keputusan penting yang dihadapi 

manajer perusahaan. Secara umum 

terdapat dua bentuk dasar pembiayaan 

pada perusahaan, yaitu modal sendiri yang 

berarti berasal dari sumber intern dan 

hutang yang berarti berasal dari sumber 

ekstern. Sumber intern merupakan dana 

yang berasal dari dalam perusahaan itu 

sendiri, sedangkan sumber ekstern 

merupakan dana yang berasal dari luar 

perusahaan. Kebutuhan akan modal 

sangatlah penting dalam membangun dan 

menjamin kelangsungan perusahaan, 

dimana perusahaan membutuhkan modal 

dalam melakukan kegiatan usahanya yang 

akan digunakan untuk mengembangkan 

dan membiayai kebutuhan operasional 

perusahaan, sehingga dapat berkembang 

dari tahun ketahun. Modal yang digunakan 

perusahaan yaitu modal sendiri dan hutang 

baik hutang jangka panjang maupun 

jangka pendek. Hutang jangka pendek atau 

hutang lancar merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi dalam jangka waktu kurang 

dari satu tahun. Hutang jangka panjang 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 

dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 

Keputusan pendanaan jangka panjang akan 

membawa dampak pada struktur modal. 

Struktur modal merupakan masalah 

yang sangat penting bagi perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modal 

perusahaan mempunyai efek yang 

langsung pada posisi finansialnya. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi dalam keputusan struktur 

modal perusahaan dan itu merupakan hal 

yang penting sebagai dasar dalam 

pertimbangan dalam menentukan 

komposisi struktur modal perusahaan. 

Menurut Sartono (2012:248), faktor yang 

mempengaruhi struktur modal adalah 

tingkat penjualan, struktur asset, tingkat 

pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, 

variabel laba dan perlindungan pajak, 

ukuran perusahaan serta kondisi intern 

perusahaan dan ekonomi makro. Dalam 

penelitian ini struktur modal dihitung 

dengan menggunakan rasio DER, dimana 

DER merupakan rasio yang 
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membandingkan jumlah hutan terhadap 

jumlah ekuitas. 

Growth opportunity merupakan salah 

satu faktor yang dipertimbangkan. Growth 

opportunity ini merupakan perusahaan 

yang memiliki peluang untuk mencapai 

tingkat pertumbuhan yang tinggi atau 

mengembangkan perusahaannya. Dalam 

penelitian ini growth dihitung dengan 

menggunakan growth asset. Struktur asset 

juga merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan dalam kebijakan struktur 

modal. Perusahaan yang memiliki asset 

tetap dalam jumlah yang besar dapat 

menggunakan utang dalam jumlah yang 

besar. Dalam penelitian ini struktur asset 

dihitung dengan menggunakan 

perbandingan anatar total hutang terhadap 

total ekuitas. Selain growth opportunity 

dan struktur asset, profitabilitas suatu 

perusahaan juga merupakan salah satu 

faktor yang dipertimbangkan dalam 

kebijakan struktur modal. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Perusahaan yang tumbuh 

dengan cepat maka semakin besar 

kebutuhannya untuk membiayai ekspansi. 

Semakin besar kebutuhan pembiayaan, 

maka semakin besar pula perusahaan untuk 

menginginkan menambah laba. Perusahaan 

yang memiliki profitabilitas yang tinggi 

sebaiknya tidak membagikan laba sebagai 

deviden tetapi lebih baik digunakan untuk 

pembiayaan investasi. Dalam penelitian ini 

profitabilitas dihitung dengan 

menggunakan rasio ROA, dimana ROA 

merupakan rasio yang banyak digunakan 

untuk mengukur tingkat efektivitas dari 

keseluruhan operasi perusahaan. 

Tujuan penelitian ini sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang ingin diperoleh adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh growth opportunity 

terhadap struktur modal pada 

perusahaan-perusahaan LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

2. Pengaruh struktur asset terhadap 

struktur modal pada perusahaan-

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2016. 

3. Pengaruh profitabilitas terhadap 

struktur modal pada perusahaan-

perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016. 
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4. Pengaruh growth opportunity, 

struktur asset dan profitabilitas 

terhadap struktur modal pada 

perusahaan-perusahaan LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. 

II. METODE 

     Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Alasan penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah karena data yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah berbentuk angka yang 

sifatnya dapat diukur, rasional dan 

sistematis. Teknik penelitian yang 

digunakan adalah teknik penelitian 

korelasional. Menurut Sugiyono (2014:87), 

metode korelasi adalah metode pertautan 

atau metode metode penelitian yang 

berusaha menghubung-hubungkan antara 

satu elemen dengan elemen lain untuk 

menciptakan bentuk dan wujud baru yang 

berbeda dengan sebelumnya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2014-2016 yaitu 

sebanyak 45 perusahaan. Pada penelitian 

ini menggunakan sampel yang diambil 

menggunakan metode purposive sampling, 

diperoleh sebanyak 26 perusahaan dengan 

periode penelitian 3tahun, maka jumlah 

anggota sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah 26 x 3 = 78 anggota 

sampel. Sumber  data  yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari Indonesian  Stock  

Exchange  (IDX)  dan melalui situs home 

page Indonesian  Stock  Exchange yaitu  

www.idx.co.id. Proses pengambilan 

sampelnya adalah sebagai berikut: Untuk 

mencapai tujuan penelitian digunakan 

analisis regresi berganda. Analisis regresi 

dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai 

hubungan anatara variabel dependen dan 

independen secara menyeluruh baik secara 

simultan ataupun secara parsial. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pengaruh growth opportunity terhadap 

struktur modal 

Hasil uji t pada tabel 4.10 variabel  

growth opportunity  mempunyai  nilai  

t  sebesar -1,055 dengan  nilai 

signifikan 0,221  apabila dibandingkan 

dengan α = 5%  maka diperoleh 0,221  

> 0,05.  Dengan demikian hipotesis H0 

diterima dan Ha ditolak,  artinya H1 

yang menyatakan growth opportunity 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal (DER)  pada  

perusahaan indeks LQ-45 yang 

terdaftar di BEI, ditolak. 

Perusahaan yang tumbuh akan 

membutuhkan dana yang besar, 
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semakin besar asset maka semakin 

besar pula hasil operasional yang akan 

dihasilkan. Hal ini dapat memberikan 

pandangan positif kepada seorang 

investor, karena pada perusahaan 

tersebut memiliki tingkat asset yang 

tinggi. Tingkat pertumbuhan juga 

dapat dihitung dengan menghitung 

total asset yang dimiliki perusahaan 

tersebut, yaitu dengan mengurangi 

total aktiva periode sekarang dengan 

periode sebelumnya dibandingkan 

dengan total aktiva periode 

sebelumnya. Menurut Margareta 

(2006:108), pertumbuhan aktiva 

adalah selisih total aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaaan. Total 

aktiva adalah total atau jumlah 

keseluruhaan dari kekayaan yang 

terdiri dari aktiva tetap, aktiva lancar, 

dan aktiva lainnya, yang nilainya 

seimbang dengan total kewajiban dan 

ekuitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Febriyani dan 

Srimindari (2010) growth opportunity 

dinyatakan tidak berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap 

struktur modal. 

2. Pengaruh struktur asset terhadap 

struktur modal 

Hasil uji t pada tabel 4.10 variabel 

struktur asset  mempunyai  nilai  t 

sebesar  4,225  dengan  nilai  

signifikan  0,049  apabila  

dibandingkan dengan  α  =  5%  maka  

diperoleh  0,049  <  0,05.  Dengan  

demikian hipotesis  H0 ditolak  dan  Ha  

diterima,  artinya  H2 yang  

menyatakan struktur asset  

berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal (DER)  pada  

perusahaan indeks LQ-45 yang 

terdaftar di BEI, diterima. 

Menurut Weston dan Brigham 

(2008:175) struktur aktiva adalah “ 

Perimbangan atau perbandingan antara 

aktiva tetap dan total aktiva”. Menurut 

Sartono (2010:248), perusahaan yang 

memiliki asset tetap dalam jumlah 

besar dapat menggunakan utang dalam 

jumlah besar, hal ini disebabkan 

karena dari skala perusahaan besar 

akan mudah mendapatkan akses ke 

sumber dana dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. Kemudian besarnya 

asset tetap dapat digunakan sebagai 

jaminan utang perusahaan. Jadi 

semakin tinggi struktur asset yang 

dimiliki oleh perusahaan maka 

kemampuan perusahaan dalam 

membiayai kebutuhan perusahaan 

menggunakan modal sendiri semakin 

besar. Begitu juga sebaliknya, apabila 
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struktur asset perusahaan semakin 

rendah maka semakin rendah pula 

kemampuan perusahaan dalam 

melakukan membiayai kebutuhan 

perusahaan menggunakan modal 

sendiri. Pengukuran struktur aktiva 

dapat dilakukan dengan melihat 

proporsi aktiva tetap terhadap total 

aktiva keseluruhan yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Febriyani dan Srimindarti (2010) 

yang berkesimpulan bahwa struktur 

asset berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap struktur modal. 

3. Pengaruh profitabilitas terhadap 

struktur modal 

Hasil uji t pada tabel 4.10 variabel  

profitabilitas  mempunyai  nilai  t 

sebesar   -2,235 dengan  nilai  

signifikan  0,004  apabila  

dibandingkan dengan  α  =  5%  maka  

diperoleh  0,004  <  0,05.  Dengan  

demikian  hipotesis  H0  ditolak dan Ha 

diterima  dan  ,  artinya  H3 yang  

menyatakan profitabilitas  

berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal (DER)  pada  

perusahaan indeks LQ-45 yang 

terdaftar di BEI, diterima. 

Menurut Sartono (2012:122), 

profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan dalam memperoleh 

laba baik dalam hubungannya dengan 

penjualan, total aktiva perusahaan 

maupun modal sendiri. penelitian ini 

rasio yang digunakan adalah ROA. 

Menurut Sudana (2011:22), ROA 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan 

sebuah laba setelah pajak. Rasio ini 

sangat penting bagi pihak manajemen 

untuk mengevaluasi segala efektifitas 

dan efisien dari manajemen 

perusahaan. Semakin besar ROA, 

maka semakin efisien penggunaan 

aktiva perusahaan atau dengan kata 

lain dengan jumlah aktiva yang sama 

bisa dihasilkan laba yang lebih besar, 

dan sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Santika dan Sudiyatno (2101) 

dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

keputusan struktur modal perusahaan. 

4. Pengaruh growth opportunity, struktur 

asset dan profitabilitas terhadap 

struktur modal 

Hasil dari pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa 

secara simultan growth opportunity, 

struktur asset dan profitabilitas 
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berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal. Berdasarkan tabel 4.11 

diperoleh nilai signifikan uji F sebesar 

10,505 dengan signifikansi 0,000. 

Karena signifikansi lebih kecil dari 

taraf signifikansi  yang digunakan 

yaitu 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha  diterima,  

artinya  H4 yang  menyatakan growth 

opportunity, struktur asset dan 

profitabilitas berpengaruh signifikan  

terhadap struktur modal (DER) 

perusahaan indeks LQ-45 yang 

terdaftar di BEI, diterima. 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Growth opportunity tidak  

berpengaruh signifikan terhadap  

struktur modal  pada  perusahaan  LQ-

45  yang  terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia periode 2014-2016. Artinya  

dalam hasil yang menunjukkan arti 

bahwa perubahan peningkatan suatu 

asset yang diperoleh oleh perusahaan 

setiap saat tidak memepengaruhi pihak 

manajemen dalam pengambilan 

keputusan pendanaan dalam rangka 

pemenuhan suatu kebutuhan dana 

perusahaan, karena pertumbuhan asset 

yang tidak diikuti oleh peningkatan 

laba maka tidak akan berdampak pada 

struktur modal perusahaan. 

2. Struktur asset  berpengaruh signifikan 

terhadap  struktur modal  pada  

perusahaan  LQ-45  yang  terdaftar di 

Bursa  Efek Indonesia periode 2014-

2016. 

3. Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap  struktur modal  pada  

perusahaan  LQ-45  yang  terdaftar di 

Bursa  Efek Indonesia periode 2014-

2016.  

4. Growth opportunity, struktur asset, 

dan profitabilitas secara simultan 

berpengaruh  signifikan  terhadap  

struktur modal  pada  perusahaan  LQ-

45  yang  terdaftar di Bursa  Efek 

Indonesia periode 2014-2016. 

Nilai bahwa nilai adjusted R
2 

adalah  0,270  hal  ini  berarti  27%,  

struktur modal  perusahaan 

dipengaruhi  oleh  variabel  bebas  

yang  digunakan  dalam  model 

persamaan  dalam  penelitian  ini,  

yaitu  growth opportunity, struktur 

asset dan profitabilitas  sedangkan  

sisanya  yaitu  sebesar 73% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor  lain 

yang tidak  terdapat dalam model 

persamaan regresi dalam penelitian 

ini. 
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